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TREN PERUBAHAN PARADIGMA
SOCIETY, INDUSTRY, GOVERNANCE

Mechanization, water 
power, steam power

Mass production, 
assembly line, electricity

Computer and 
automation

Cyber physical system

Hunting society, 
coexistence with nature

The birth of human beings

13.000 BC

Agrarian society, development of irrigation 
techniques and firm establishment of settlement

End of 18th century

Industrial society, invention of a steam 
locomotive and start of mass production

End of 20th century

Information society, invention of 
a computer and start of distribution 

of information

From 21th century

Super smart society Industry 4.0 Governance 4.0

Bureaucratic-oriented 
political model

Market-oriented new public 
management model

Public value model emphasizing the 
complex role of network dan 

government

Speed, convergence, ethics

1.0

2.0

3.0
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Society 5.0

1.0

2.0

3.0

1.0

2.0

3.0

Industry 5.0Mass customization 
and cyber physical 
cognitive system

Future
Governance

Konvergensi transformasi menuju 
GovTech bersifat Citizen Centric

Future Governance (Governance 5.0)

Technology Disruption, VUCA, Pandemic, Climate Change 

Indonesia Maju 2045 
melalui World Class 

Government
“Indonesia Emas” 

Perubahan paradigma yang semula “pemerintah
mengatur masyarakat” menjadi “pemerintah bekerja
bersamamasyarakat”/masyarakat sebagai mitra

(a mindset shift: “from governing for citizens to governing with citizens”)
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Perbaikan layanan digital pemerintah memiliki potensi besar untuk 
meningkatkan Indeks Pembangunan E-Government Indonesia

Online Service Index (OSI) dalam EGDI terdiri dari 5 komponen, 
dengan Penyediaan Layanan sebagai komponen

yang paling penting

Indeks Infrastruktur 
Telekomunikasi (TII)

E-
Government 
Development 

Index

Indeks Sumber Daya 
Manusia (HCI)

Kerangka Kerja 
Kelembagaan 10%

Partisipasi Digital 35%

Penyediaan Layanan 45%

Konten 5%

Teknologi 5%

Indeks 
Layanan 
Online

(OSI)

Negara Skor 
OSI

Penyediaan 
Layanan

Partisipasi 
Digital

Teknologi
Kerangka Kerja 
Kelembagaan

Konten

1.000 0.973 0.977 0.977 1.000 1.000

1.000 0.920 0.973 0.882 1.000 0.800

0.764 0.693 0.715 0.647 1.000 1.000

Tetapi peningkatannya tidak impresif untuk mencapai tingkat “Very-High”. 
Fokus perbaikan layanan (diukur dengan OSI yang telah mencapai tingkat 

“Very-High”) dapat menjadi lokomotif pengungkit.

Sumber: E-Government PBB
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0.764 Dibandingkan dengan negara-negara lain, Indonesia memiliki
potensi untuk meningkatkan Online Service Index, terutama dalam

aspek Penyediaan Layanan dan Teknologi

Skor EDGI Indonesia terus mengejar ketertinggalannya dari negara-negara 
tetangga setelah diterbitkannya peraturan dasar tentang SPBE...
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Perpres 
mengenai 

SPBE

Capaian: “High”

Capaian: “High”

Capaian: “Very-High”

3Pemanfaatan kecerdasan artifisial dalam penyelenggaraan pemerintah yang bersifat citizen centric 



Digitalisasi sebagai katalisator peningkatan layanan pemerintah dan 
mempercepat pembangunan nasional 

Menghemat 2% dari PDB tahunan 
karena registrasi dan administrasi yang 
efektif3

Mempersingkat 40 tahun
pembangunan, dicapai dalam 7 tahun
dari proyeksi 47 tahun 1

1 Outlook India
2  Biro Informasi Pers India
3  Institut Perdamaian Internasional
4  Bank Dunia
5  China Foundation for Poverty Allevation (CFPA)

Inklusi keuangan untuk 80% populasi 
dalam 6 tahun, dibandingkan dengan 
proyeksi 46 tahun2

Pertumbuhan PDB per kapita 10x lipat
dalam 20 tahun4

Keberhasilan 
9 layanan prioritas 

sebagai 
percontohan

Akselerasi 
implementasi 

peraturan yang 
sudah ada

Penguatan 
Tata Kelola

Peningkatan 
Kapabilitas

Fokus & 
Integrasi

Birokrasi yang 
Efisien dan 

Efektif

Akses yang 
bermakna Akselerasi 

Pertumbuhan 
Ekonomi

Pencapaian layanan digital 
nasional dalam jangka pendek 

sebagai pondasi....

Penerapan awal GovTech 
Indonesia pada periode 

pemerintahan saat ini sebagai 
pondasi pemerintah kedepan

Dampak

GovTech untuk Percepatan 
Transformasi Digital

Kisah Sukses

Peningkatan 
IPM* dan 

Standar Hidup 

TW3 2024
TW3 2023

Teknologi ramah 
pengguna

Peningkatan EDGI Indonesia

*Indeks Pembangunan Manusia

Peninjauan dan 
Perbaikan Berkala

Layanan yang 
terintegrasi

Penurunan kemiskinan exponensial 
periode 2015-2019 (5 tahun) dari 5,7% 
menjadi 0,6% melalui keuangan digital 
inklusif (Digital Inclusive Finance/DIF)5

*Rapat Terbatas yang dipimpin oleh 
Presiden (12 Juni 2023)

Penerapan Aadhaar (ID), UPI 
(Payment), dan DEPA (Data Exchange)

Penerapan X-Road pertukaran data 
pemerintah untuk penyelengaraan 
layanan digital terpadu

Penerapan berbagai platform sebagai 
dalam program inklusi keuangan digital

Sumber :

Kecerdasan artifisial menjadi “KATALISATOR” mewujudkan “Personalised and Proactive Government”
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Lesson Learnt 
Portal Layanan Publik Inggris & Estonia

I N G G R I S E S T O N I Agov.uk eesti.ee

Website menampilkan langsung kebutuhan rakyat, tidak berdasarkan tupoksi kementerian, serta cukup meng-akses 
SATU PORTAL untuk berbagai layanan masyarakat dan tidak berulang dalam penyampaian data 
Di Inggris contoh langsung ada link:  Bagaimana mendapatkan bansos, bagaimana melihat riwayat asuransi pemerintah, bagaimana mendapatkan kerja, dll. Di Estonia ada link 
: bagaimana saat saya sakit, bagaimana saat akan mempunyai anak, bagaimana mengganti data alamat, dll.

Masyarakat berinteraksi dengan mudah melalui layanan pemerintah 
”Personalised and Proactive” dengan pemanfaatan Kecerdasan Artifisial 5



TAHAPAN
TRANSFORMASI DIGITAL NASIONAL

01
2022-2024

Inisiasi GovTech
Indonesia

Tahap awal 
keterpaduan layanan 
digital nasional melalui 
Arsitektur SPBE 

Keterpaduan layanan 
digital pemerintah 
dengan basis 
operasional Digital  
Public Infrastructure 

02
2025-2029

GovTech
Indonesia

Short term Medium term

Long term

F U T U R E    G O V E R N M E N T
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Tahap lanjutan 
digitalisasi layanan 
dasar pemerintah

Operasional layanan 
digital Administrasi 
Pemerintah hingga 
Pemda

Smart
Government

Smart
Nation

Smart Nation 
(Citizen Centric)

Penerapan seluruh 
aspek Smart City, 
menjadi Smart 
Nation

Pengembangan 
Smart Nation 
berbasis layanan 
kebutuhan 
masyarakat (Citizen 
Centric) 

Ekosistem 
Digital Nasional Digital TRUST Citizen Centric

Digital Services

KEDAULATAN DIGITAL INDONESIA
melalui Ekosistem Digital Nasional mendukung pencapaian Indonesia Maju 2045

Tahap lanjutan layanan 
dasar pemerintah
Perwujudan “Digital ID, 
Data Exchange, dan 
Portal Nasional
Operasional layanan 
digital Pemerintah 
“Personalised and 
Proactive”




